BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai perbedaan
hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan model Discovery

Learning pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X di MAN 1 Solok

Plus Keterampilan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar sebelum diberikan perlakuan (pretest) menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen yang
menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) sebesar
61,20, sedangkan rata-rata kemampuan awal peserta didik pada kelas
kontrol yang menggunakan model Discovery Learning sebesar 60,20.
Selisih rata-rata kedua kelas sebesar 1,00 poin, sehingga secara deskriptif
kemampuan awal kedua kelas relatif berdekatan.

2. Hasil belajar setelah diberikan perlakuan (posttest) menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen meningkat
menjadi 88,20, sedangkan pada kelas kontrol meningkat menjadi 82,80.
Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar
27,00 poin pada kelas eksperimen dan 22,60 poin pada kelas kontrol.
Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen
sebesar 0,7118 berada pada kategori tinggi, sedangkan rata-rata kelas

kontrol sebesar 0,5777 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar
setelah diberikan perlakuan.

. Hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U Test diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003, lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas X di MAN 1 Solok Plus Keterampilan. Perbedaan tersebut
juga terlihat dari nilai Mean Rank, yaitu 31,48 pada kelas eksperimen dan
19,52 pada kelas kontrol.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat
ditegaskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X di MAN 1 Solok Plus
Keterampilan. Dengan demikian, hipotesis penelitian (H,) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara
penggunaan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan model

Discovery Learning diterima, sedangkan Ho ditolak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh  model

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas X di MAN 1 Solok

Plus Keterampilan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam
penerapannya, pendidik perlu memperhatikan setiap tahapan Auditory,
Intellectually, dan Repetition agar peserta didik dapat terlibat secara
aktif dalam menyimak, berdiskusi, menganalisis permasalahan,
menyampaikan pendapat, serta mengulang kembali materi yang telah
dipelajari.

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif selama proses
pembelajaran, baik dalam kegiatan menyimak, berdiskusi,
menganalisis permasalahan, menyampaikan pendapat, maupun
mengerjakan latihan dan evaluasi. Peserta didik juga diharapkan dapat
mengulang kembali materi yang telah dipelajari agar pemahaman

terhadap materi Al-Qur'an Hadits menjadi lebih baik.
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Bagi Madrasah
Madrasah diharapkan dapat mendukung pendidik dalam menerapkan
berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan materi pembelajaran. Model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat
dipertimbangkan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih luas, materi pembelajaran yang
berbeda, dan waktu penelitian yang lebih panjang. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengembangkan pengukuran hasil belajar pada
ranah afektif dan psikomotorik serta mengkaji kemampuan kognitif C1
sampai C6 secara lebih spesifik. Selain itu, model AIR dapat
dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya untuk memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai penerapannya dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits.
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